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Abstrak
Tujuan dilakukan penelitian tindakan kelas ini pada siswa kelas V di SD
Negeri 2 Tukadmungga pada semester II  tahun ajaran 2014/2015 adalah
untuk mengetahui apakah penerapan metode latihan / model Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan siswa kelas V
sebagai subjek penelitian yang dilakukan dalam dua siklus melalui tahapan-
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Tes
prestasi belajar merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
hasil penelitian yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanay peningkatan
kemampuan peserta didik mengikuti proses pembelajaran dari rata-rata awal
61.60 meningkat menjadi 67.80 pada siklus I dan meningkat menjadi 78.64
pada siklus II dengan ketuntasan belajar awal 44% pada siklus I meningkat
menjadi 48% dan pada siklus II meningkat menjadi 92% Simpulan yang
dapat diambil dari hasil tersebut adalah penerapan metode Latihan / model
Team Assisted individualization (TAI) dalam pelaksanaan proses
pembelajaran para mampu meningkatkan prestasi belajar sesuai.
Kata kunci: model pembelajaran Kooperatif  Tipe  Team Assissted
Individualization  (T A I), metode latihan, prestasi belajar
Pendahuluan
Fungsi mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai suatu bidang kajian untuk
mempersiapkan siswa mampu merefleksikan pengalamannya sendiri dan pengalaman orang lain,
mengungkapkan gagasan-gagasan dan perasaan serta memahami beragam nuansa makna, sedang
kegunaannya adalah untuk membantu siswa
mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan, perasaan,
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berpartisipasi dalam masyarakat, membuat keputusan yang bertanggung jawab pada tingkat
pribadi, sosial, menemukan serta menggunakan kemampuan analitic dan imajinatif yang ada
dalam dirinya. Disamping mengetahui peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran, sebagai
seorang guru juga diperlukan untuk mampu menerapkan beberapa metode ajar sehingga
paradigma pengajaran dapat dirubah menjadi paradigma pembelajaran sebagai tuntutan peraturan
yang disampaikan pemerintah (Permen No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, Permen No.
16 tahun 2007 tentang  Standar Kualifikasi Guru).
Hal-hal yang menyebabkan rendahnya prestas belajar siswa berasal dari faktor luar dan
faktor dalam guru itu sendiri. Penyebab rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh faktor
guru seperti: kesibukan guru, keadaan rumah tangga, lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-
kelemahan yang ada tentu banyak pula dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri guru itu sendiri
seperti kemauan menyiapkan bahan yang lebih baik, termasuk kemauan guru itu sendiri untuk
menerapkan metode-metode ajar yang telah didapat di bangku kuliah. Selain itu guru juga
kurang mampu untuk dapat mengembangkan keterampilan mengajar yang dapat menarik
perhatian siswa dan merangsang siswa untuk belajar. Keterampilan yang mesti dikuasai guru
dalam melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan
memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5)
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7)
keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan kemampuan
guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan
pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa
yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalisme guru (I G. A. K.
Wardani dan Siti Julaeha, Modul IDIK 4307: 1-30).
Banyak model yang bisa dipilih untuk bisa memecahkan masalah yang ada  termasuk
salah satunya adalah model pembelajaran Kuantum. Model ini juga merupakan salah satu model
yang sangat penting dalam upaya memajukan suatu bidang tertentu. Model sangat berkaitan
dengan teori. Model kuantum merupakan suatu analog konseptual yang digunakan untuk
menyarankan bagaimana meneruskan penelitian empiris sebaiknya tentang suatu masalah. Jadi
model kuantum merupakan suatu struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan dalam
suatu bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk membimbing penelitian dan berpikir
dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang (Mark 1976 dalam
Ratna Wilis Dahar, 1989: 5).
Semua uraian di atas menjadi dasar apabila guru mau meningkatkan prestasi belajar
siswa dibantu dengan penguasaan metode-metode ajar; penguasaan model-model pembelajaran;
penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik tertentu; penguasaan peran, fungsi serta
kegunaan mata pelajaran. Apabila guru benar-benar menguasai dan mengerti tentang hal-hal
tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia tidak akan rendah. Namun kenyataannya prestasi belajar siswa kelas V di semester II
tahun pelajaran 2014/2015 baru mencapai rata-rata 61.60
Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan kenyataan
lapangan sangat jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pembelajaran. Salah
satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI).
Menurut Slavin (2005) tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif
dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara
individual. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan
masalah, ciri khas pada model pembelajaran TAI ini adalah setiap siswa secaa individual belajar
materi pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru.
Miftahul (2011) mengemukakan bahwa model pembelajaran TAI, siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuannya yang beragam. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa dan
ditugaskan untuk menyelesaikan materi pembelajaran atau PR. Dalam model pembelajaran TAI,
setiap kelompok diberikan serangkaian tugas tertentu untuk dikerjakan bersama-sama. Poin-poin
dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada setiap anggota (misalnya, untuk materi IPA yang
terdiri dari 8 soal, berarti empat anggota dalam setiap kelompok harus saling bergantian
menjawab soal tersebut).
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat diperlukan strategi pemecahan masalah.
Strategi ini digunakan dalam tahapan-tahapan model pembelajaran tipe kooperatif tipe TAI.
Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan strategi pemecahan masalah, dapat dilihat
Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, dimana ditetapkan bahwa tujuan
mata pelajaran Matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan
masalah yang meliputi: kemampuan memahami masalah, merencanakan model  Bahasa
Indonesia, menjelaskan model dan memberikan solusi yang ditempuh.
Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe team assited individualization
dipadukan dengan penerapan metode latihan (driil method), yang diharapkan nantinya dapat
mencapai harapan yang diinginkan peneliti.
Menurut Asmani (2009:37-38) : Metode latihan (drill) disebut juga metode training,
yaitu suatu cara mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu, juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.Di samping
itu, metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan,
dan keterampilan.
Menurut Hamdani (2009:273) : “Metode drill merupakan metode yang mengajarkan
siswa untuk melaksanakan kegiatan latihan agar siswa memiliki ketegasan atau keterampilan
yang lebih tinggi daripada hal-hal yang telah dipelajari”.
Metode drill sebagai metode pengajaran adalah suatu metode pengajaran yang
dilaksanakan dengan cara diulang-ulang dan terus menerus sehingga menghasilkan ketangkasan
dan keterampilan (skill) dan profesionalisme (Darwis, 1996:104). Metode drill menekankan pada
penguasaan ketangkasan dan keterampilan siswa dalam suatu materi yang disampaikan oleh
guru. Guru mengulang-ulang materi dan siswa menirukan materi tersebut, sehingga siswa dapat
memahami materi yang disampaikan guru. Karena titik tekan metode drill pada keterampilan,
maka penggunaan metode ini lebih pada materi yang menuntut praktik langsung (Munfadhil,
2010: 29).
Dalam buku Nana Sudjana (1991), metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu
asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen. Ciri yang
khas dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang
sama.
Berdasarkan pendapat tersebut penulis menyimpulkan metode latihan adalah suatu cara
mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan. Ada keterampilan yang dapat disempurnakan
dalam jangka waktu yang pendek dan ada yang membutuhkan waktu cukup lama. Perlu
diperhatikan latihan itu tidak diberikan begitu saja kepada siswa tanpa pengertian, jadi latihan itu
didahului dengan pengertian dasar.
Metode Penelitian
Tempat dilakukannya penelitian ini di sekolah yang prestasi belajar siswanya rendah
khususnya di SD Negeri 2 Tukadmungga. Untuk mendukung pembelajaran yang baik, segenap
pihak di sekolah ini telah mengupayakan situasi yang aman, tenang, nyaman, rindang dan lestari.
Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan. Oleh karenanya, rancangan yang
khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Penelitian tindakan didasarkan pada
filosofi bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan
sesuatu yang lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus menerus
sampai tujuan tercapai (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 6-7).
Untuk penelitian ini penulis memilih rancangan penelitian tindakan yang disampaikan
oleh Mc. Kernan seperti terlihat pada gambar berikut.
Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Mc. Kernan
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang belajar pada Semester II Tahun
Pelajaran 2014/2015 di SD Negeri 2 Tukadmungga Kelas tersebut diambil sebagai subjek
penelitian karena rata-rata hasil belajar mereka belum sesuai dengan apa yang
diharapkan.Peneliti mengambil objek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah peningkatan prestasi
belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Tukadmungga setelah diterapkan model Kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI)  dalam proses pembelajaran.
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Teknik pengumpulan data merupakan cara kerja dalam penelitian untukmemperoleh
data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai dengankenyataan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian tindakankelas ini adalah observasi dan tes prestasi belajar.
Hasil penelitian yang telah berhasil dikumpulkan berbentuk  angka yang diperoleh
menggunakan tes prestasi belajar selanjutnya akan dilakukan dianalisis secara deskriptif,dengan
maksud untuk memberikan gambaran secara jelas tentang hasil penelitian yang diperoleh.
Penelitian ini akan dihentikan apabila indikator telah berhasil dicapai yaitu apabila pada
akhir siklus II rata-rata nilai siswa mencapai nilai  77 dengan ketuntasan diatas 80%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Setelah melaksanakan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, data yang
diperoleh baik pada siklua I dan siklua II dapat disajikan pada tabel 01 berikut.
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas V seemester II Tahun Pelajaran 2014/2015





























Jumlah Siswa yang diberi remidi 13 2
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 12 23
Persentase ketuntasan belajar 48% 92%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu
Siklus I.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 25
= 1 + 3,3 x 1,4
= 1 + 4,62 = 5,62 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 55
= 25
3. Panjang kelas interval (i) = = = 4,17 → 4









1 55-58 56,5 2 8
2 59-62 60,5 6 24
3 63-66 64,5 5 20
4 67-70 68,5 2 8
5 71-74 72,5 0 0
6 75-78 76,5 8 32
7 79-82 80,5 2 8
Total 25 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V semester II
tahun ajaran 2014/2015SD Negeri 2 Tukadmungga Siklus I
Siklus II.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 25
= 1 + 3,3 x 1,4
= 1 + 4,62 = 5,62 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 68
= 22
3. Panjang kelas interval (i) = = = 3,67 → 4









1 68-71 69,5 4 16
2 72-75 73,5 4 16
3 76-79 77,5 9 36
4 80-83 81,5 2 8










55-58 59-62 63-66 67-70 71-74 75-78 79-82
6 88-91 89,5 3 12
Total 25 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V semester II
tahun pelajaran2014/2015SD Negeri 2 Tukadmungga Siklus II
2. Pembahasan
Pemanfaatan model Team Assisted Individualization (TAI) dengan metode latihan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ternyata sangat membantu siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan peran guru sebagai fasilitator terlaksana dengan sangat baik. Selain itu,
suasana pembelajaran lebih fokus ke materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Pelaksanaan pembelajaran ini menunjukkan hasil bahwa siswa bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran, munculnya motivasi kerjasama antar teman, kreativitas siswa
tersalurkan, guru dan siswa sama-sama aktif dan kreatif, siswa merasa senang karena dapat
memanfaatkan kegiatan pembelajaran sambil bermain, belajar lebih bermakna karena proses
pembelajaran dapat lebih menyenangkan.
Hasil yang diperoleh dari kegiatan awal yang sudah disampaikan pada latar belakang
masalah pada siklus I ini diperbaiki dengan maksimal. Akibatnya pada siklus I diperoleh
ketuntasan belajar sebesar 48% Walaupun tindakan di siklus I sudah terlihat adanya











68-71 72-75 76-79 80-83 84-87 88-91
yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan indikator
keberhasilan penelitian yakni 85%. Yang baru mencapai harapan adalah rata-rata prestasi
belajar yang telah mencapai 67,80 Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu
diupayakan pada siklus berikutnya.
Data yang diperoleh peneliti dari hasil tes prestasi belajar di siklus II menunjukkan
bahwa kemampuan anak dalam mengikuti pelajaran sudah baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai
anak mencapai 78,64 Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan telah berhasil
meningkatkan kemampuan anak menempa ilmu sesuai harapan.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa tindakan yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar anak.
Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan proses
pembelajaran.
Apabila diperhatikan perbandingan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 61,60 naik di siklus I menjadi
67,80 dan di siklus II naik menjadi 78,64 Kenaikan ini menunjukkan upaya maksimal yang
dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan khususnya
di SD Negeri 2 Tukadmungga.
Simpulan
Simpulan yang dapat disampaikan berdasarkan semua hasil analisis data yang telah
dilakukan dengan melihat hubungan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis  tindakan dan
semua hasil pembahasan adalah sebagai berikut: (1) Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah
untuk membuktikan apakah model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia. Dari hasi analisis yang telah dilakukan yang
dilanjutkan dengan pembahasan dapat disampaikan bahwa peningkatan hasil belajar telah dapat
diupayakan. Dari data awal yang rata-rata baru mencapai 61,60 dan jauh dari kriteria ketuntasan
minimal pada mata pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi 67,80 dan pada
siklus II sudah mencapai rata-rata 78,64 Siswa yang pada awalnya kemampuannya masih sangat
rendah dimana hanya ada 11 yang tuntas, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada 12
siswa yang sudah tuntas dan pada siklus II sudah 23 yang tuntas. Dari hasil awal ada 14 siswa
yang harus diremidi sedangkan pada siklus II hanya 2 siswa yang mesti diremidi; (2) Dari uraian
fakta-fakta di atas yang dibarengi dengan penyajian data hasil observasi baik siklus I maupun
siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat dibuktikan bahwa model Team Assisted
Individualization /metode latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Dengan
hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian telah tercapai dan
hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima. Untuk hal tersebut selanjutnya perlu disampaikan
saran.
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